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ABSTRAK

Aip Wahidzul Latif: Studi Komparatif antara Abu Yusuf dan Al-Mawardi
Tentang Prinsip dan Metode Penentuan Kharaj

Pajak dalam pemerintahan Islam merupakan sumber pemasukan Negara
sejak periode awal pemerintahan Rasulullah SAW di Kota Madinah. Daulah Bani
Abbasiyah merupakan salah satu pemerintahan Islam yang pernah mencapai puncak
kemakmuran dalam bidang perekonomian publiknya, dari Daulah ini dikenal
ulama-ulama besar yang memiliki kontribusi terhadap kemajuan ekonomi Islam, di
antaranya Abu Yusuf dan Al-Mawardi. Hubungan pemikiran keduanya terletak
pada penentuan kharaj yang bervariasi. Keduanya menentukan kharaj sesuai
dengan situasi Negara pada masanya. Atas dasar permasalahan ini penulis berusaha
untuk mencari persamaan prinsip dan metode yang diterapkan keduanya dalam
menentukan Kharaj.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis terkait, (1)
prinsip dan metode penentuan kharaj yang diterapkan oleh Abu Yusuf, (2) prinsip
dan metode penentuan kharaj menurut Al-Mawardi (3) persamaan dan perbedaan
prinsip dan metode penentuan kharaj dari keduanya.

Pemasukan keuangan Negara Islam salah satunya adalah melaui Kharaj
atau pajak. Regulasi kharaj dikembalikan kepada ijtihad ulama. Kharaj dalam
magqashid syariah merupakan kebutuhan dhoruriyyah yang dapat menyebabkan
kerusakan bila tidak terpenuhi. konsep yang diterapkan didalamnya adalah
maslahah mursalah yaitu kemaslahatan dan kebaikan dalam kehidupan yang
sejalan dengan Syara’ dengan pertimbangan akal. Konsep ini menjadi bias dalam
sebuah prinsip dan metode kharaj sebagaimana diterapkan oleh Abu Yusuf dan Al-
Mawardi.

Penelitian ini merupakan penelitian analisis komparasi dengan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, sedangkan metode yang digunakan
adalah metode deskriptif. penelitian ini bersifat literatur atau jenis penelitian
pustaka (library research) sehingga tidak memiliki sumber data primer, akan tetapi
menggunakan bahan hukum primer yang berupa kitab Al-Kharaj Abu Yusuf dan
kitab Al-Ahkam Ash-Shulthaniyah Al-Mawardi. Sedangkan bahan hukum
sekunder adalah data-data yang diperoleh dari sumber-sumber yang mendukung
data primer.

Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa (1) Abu Yusuf menerapkan
prinsip keadilan, meniadakan kesulitan, mendatangkan kemaslahatan dan
sentralisasi pengelolaan dalam penentuan kharaj, sedangkan metode yang
digunakan adalah metode muqassamah (2) Al-Mawardi menerapkan prinsip
keadilan, meniadakan kesulitan, mendatangkan kemaslahatan dan sentralisasi
pengelolaan dalam penentuan kharaj, sedangkan metode yang digunakan adalah
metode masaih al-ardh, masaih az-zar’i dan muqassamah. (3) Abu Yusuf dan Al-
Mawardi menerapkan prinsip yang sama dalam menentukan kharaj, sedangkan
metode yang digunakan keduanya berbeda, di mana metode yang digunakan oleh
Al-Mawardi lebih komprehensif dibandingkan dengan metode Abu Yusuf.



ABSTRACT

Aip Wahidzul Latif: Comparative Study between Abu Yusuf and Al-Mawardi
on the Principles and Methods of Determining Kharaj

Taxes in Islamic government have been a source of state revenue since the
early period of the Prophet Muhammad's reign in Medina. The Abbasiah Daulah
was one of the Islamic governments that had reached the pinnacle of prosperity in
the field of public economy. From this Daulah, were known who had contributed
to the progress of the Islamic economy, including Abu Yusuf and Al-Mawardi. The
relationship between the two thoughts lies in the determination of the kharaj which
varies. Both determine the kharaj according to the state situation at the time. On the
basis of these problems the author tries to find similarities in the principles and
methods applied in determining kharaj.

This study aims to describe and analyze related, (1) principles and methods
of determining kharaj applied by Abu Yusuf, (2) principles and methods of
determining kharaj according to Al-Mawardi (3) similarities and differences in
principles and methods of determining kharaj beatwen Abu Yusuf and Mawardi.

One of the Islamic State's financial incomes is through kharaj. Kharaj
regulations are returned to the ijtihad of the Ulama. Kharaj according magqasid
sharia is a dhoruriyyah which can cause damage if it is not fulfilled. the concept
applied in it is maslahah mursalah, namely benefit and goodness in life that are in
line with sharia with consideration of reason. This concept becomes biased in a
kharaj principle and method as applied by Abu Yusuf and Al-Mawardi.

This research is a comparative analysis research with the approach used is
a qualitative approach, while the method used is descriptive method. This research
is of a literary nature or a type of library research so that it does not have a primary
data source, but uses primary legal materials in the form of the book Al-Kharaj Abu
Yusuf and the book Al-Ahkam Ash-Shulthaniyah Al-Mawardi. Meanwhile,
secondary legal materials are data obtained from sources that support primary data.

Based on the research it was found that (1) Abu Yusuf applies the principles
of justice, eliminates difficulties, brings benefit and centralizes management in
determining kharaj, and the method used is the mugasamah method (2) Al-
Mawardi applies the principles of justice, eliminates difficulties, brings benefits and
centralizes management in determining kharaj, while the method used is the
method of masaih al-ardh, masaih az-zar'i and mugasamah. (3) Abu Yusuf and Al-
Mawardi apply the same principle in determining kharaj, while the methods used
different, the method used by Al-Mawardi is more comprehensive than that of Abu
Yusuf.
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